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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :1)pengaruh model pembelajaran snowball throwing terhadap 

motivasi belajar siswa  kelas X di SMA Negeri 1 Merbau, 2) pengaruh model pembelajaran snowball 

throwing terhadap hasil belajar siswa  kelas X di SMA Negeri 1 Merbau, 3)pengaruh model pembelajaran 

snowball throwing terhadap motivasi dan hasil belajar siswa  kelas X di SMA Negeri 1 Merbau. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment . Model desain 

menggunakan pretest posttest kontrol group design. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik random sampling yaitu kelas X-2 berjumlah 28 siswa sebagai kelas kontrol yang 

diberikan perlakuan model pembelajaran konvensional, dan kelas X-1 berjumlah 28 siswa sebagai kelas 

eksperimen diberikan perlakuan model pembelajaran Snowball Throwing. Berdasarkan hasil penelitian, 

dengan Uji-Manova secara univariate diperoleh harga F untuk motivasi belajar yaitu 8,751; p < 0.05 dan 

harga F untuk hasil belajar yaitu 5,219; p < 0.05 sedangkan secara multivariate  motivasi dan hasil belajar  

diperoleh harga F untuk yaitu 5,204; p < 0.05. Hasil univariat dan multivariate test memiliki signifikansi 

< 0,05. Artinya, harga F semuanya signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya pengaruh 

model pembelajaran Snowball Throwing terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada kurikulum 

merdeka belajar. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar ; Motivasi belajar ; Model Pembelajaran Snowball Throwing. 

 

Abstract (12pt) 
This study aims to determine: 1) the effect of the snowball throwing learning model on the learning 

motivation of class X students at SMA Negeri 1 Merbau, 2) the effect of the snowball throwing learning 

model on the learning outcomes of class X students at SMA Negeri 1 Merbau, 3) the effect of the snowball 

learning model throwing on the motivation and learning outcomes of class X students at SMA Negeri 1 

Merbau. This study used a quantitative approach with a quasi-experimental design. The design model 

uses a pretest posttest control group design The sampling technique was carried out using a random 

sampling technique, namely class X-2 totaling 28 students as the control class which was given the 

conventional learning model treatment ,and class X-1 totaling 28 students as the experimental class being 

treated with the Snowball Throwing learning model. Based on the results of the study, the univariate 

Manova-Test obtained the F value for learning motivation, namely 8.751; p < 0.05 and the F value for 

learning outcomes is 5.219; p < 0.05 while in a multivariate manner motivation and learning outcomes 

obtained the F value for namely 5.204; p < 0.05. Univariate and multivariate test results have a 

significance of <0.05. That is, the values of F are all significant. So it can be concluded that there is an 

influence of the Snowball Throwing learning model on student motivation and learning outcomes in the 

independent learning curriculum. 

 

Keywords: Learning Outcomes; Learning Motivation; Snowball Throwing Learning Model.(10pt) 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran adalah proses 

interaksi antara pendidik dan peserta 

didik dalam lingkungan belajar yang 

dirancang untuk membantu peserta 

didik mewujudkan potensi dirinya. 

Matematika adalah topik penting yang 

harus diajarkan di semua tingkat 

pendidikan. Sejalan dengan kebutuhan 

muatan satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah, matematika wajib diajarkan 

kepada semua peserta didik untuk 

membekali mereka dengan kemampuan 

berpikir rasional, analitis, metodis, 

kritis, dan kreatif, serta berkolaborasi 

(Abror, M., 2022). Matematika 

diajarkan melalui kegiatan yang 

menarik dan terarah sehingga siswa 

dapat mencapai tujuan pembelajarannya 

secara efektif (Nurhasanah, 2022). 

Salah satu tugas guru dalam proses 

pembelajaran adalah sebagai motivator 

yang dapat mendorong atau 

menginspirasi siswa untuk belajar 

(Sundari, 2017). Peran ini sangat 

penting dalam proses pembelajaran 

guna meningkatkan motivasi dan 

pengembangan aktivitas belajar siswa. 

Motivasi merupakan salah satu 

variabel yang menentukan keberhasilan 

individu dalam mencapai tujuannya 

(Fadhilah et al., 2019). Selain itu, Cole 

dan Chan (Dagnew, 2018) juga 

menyatakan bahwa Motivasi adalah 

energi manusia yang ditujukan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Energi pribadi 

seseorang dapat berubah berdasarkan 

pengaruh internal dan eksternal, dan 

munculnya energi ini ditentukan oleh 

emosi dan respons terhadap tujuan. 

Konsekuensinya,  jika disimpulkan dari 

pendapat sebelumnya bahwa motivasi 

belajar adalah  suatu proses usaha yang 

mendorong anak untuk dapat mencapai 

suatu tujuan  dalam belajar, maka siswa 

cenderung melakukan kegiatan belajar 

yang dimotivasi oleh keinginan untuk 

mencapai prestasi yang setinggi-

tingginya. atau hasil belajar. Hasil 

belajar siswa adalah kemampuan yang 

diperoleh siswa sebagai hasil mengikuti 

kegiatan pembelajaran, yang merupakan 

hasil kuantitatif dari evaluasi pasca 

pembelajaran. Hasil belajar siswa akan 

dipengaruhi oleh motivasi belajarnya 

(Muflihah, 2021). Hal ini berimplikasi 

bahwa siswa yang memiliki motivasi 

dan siswa yang tidak memiliki motivasi 

akan memiliki hasil belajar yang 

berbeda secara kualitatif dan kuantitatif. 

Dalam arti yang lebih luas, hasil belajar 

adalah perubahan perilaku yang 

disebabkan oleh pembelajaran pada 

ranah kognitif, emosional, dan 

psikomotorik (Mansur, 2018).  

Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan di kelas X (Tahap E) 

SMA Negeri 1 Merbau, bahwa siswa 

memiliki motivasi dan hasil belajar 

matematika yang rendah pada materi 

eksponensial. Selama proses 

pembelajaran, sebagian siswa bersikap 

pasif dan kurang antusias dalam belajar, 

seperti tidak mau bertanya tentang 

materi yang sulit dan diam, sehingga 

pembelajaran yang dilakukan tidak 

efektif. Selain itu, ketika diberikan 

tugas, beberapa siswa kurang merdeka 

dalam menyelesaikannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa banyak siswa yang 

kurang memiliki keinginan atau 

semangat untuk belajar, dan banyak 

yang tidak memahami materi yang 

disampaikan oleh guru selama sesi 

berlangsung, sehingga banyak siswa 

yang mendapatkan nilai ulangan 

matematika harian yang rendah. 

Ketidaktepatan model yang digunakan 

oleh guru untuk mendidik bertanggung 

jawab atas rendahnya motivasi dan hasil 

belajar siswa. Hal ini disebabkan ketika 

pembelajaran berlangsung, guru hanya 

menggunakan model pembelajaran 

tradisional, yaitu teknik ceramah dan 
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penugasan, tanpa pernah menyelingi 

cara-cara yang menarik dan menantang 

cara berpikir siswa untuk mendorong 

mereka menjadi peserta aktif dalam 

proses pembelajaran. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, model 

pembelajaran kreatif harus diterapkan 

oleh guru selama proses pembelajaran 

matematika. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Yusri et al., 2018) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

yang beragam dapat dimanfaatkan guru 

untuk mengatasi rendahnya motivasi 

belajar. Model pembelajaran Snowball 

Throwing dinilai mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif, produktif, 

kreatif, dan menyenangkan. Paradigma 

pembelajaran Snowball Throwing 

adalah model pembelajaran kooperatif. 

Dalam metodologi pembelajaran ini, 

siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok kemudian membuat 

pertanyaan berdasarkan materi yang 

telah diajarkan sebelumnya pada 

selembar kertas rol, yang kemudian 

dilempar ke siswa lain, dan siswa yang 

menangkap bola menjawab pertanyaan 

yang ada di dalamnya (Kusumawati, 

2017). Tahap terakhir dari model 

pembelajaran snowball throw adalah 

pembuatan laporan pembelajaran 

kemudian dikumpulkan untuk 

memantau pertumbuhan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap siswa terhadap 

suatu mata pelajaran  (Julianti, 2019). 

Dapat dikatakan pembelajaran snowball 

throw adalah melatih siswa untuk 

mendengarkan pendapat orang lain, 

melatih kreativitas dan imajinasi siswa 

dalam membuat pertanyaan, serta 

mendorong siswa untuk bekerja sama, 

saling membantu dan aktif dalam 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran 

snowball dapat mendongkrak motivasi 

dan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh  (Ratnasari, M., 2019) 

yang menyatakan bahwa Terdapat 

hubungan antara model pembelajaran 

snowball Throwing dengan motivasi 

dan hasil belajar siswa, dan dengan 

pendekatan tersebut akan tumbuh 

motivasi dan hasil belajar siswa. . 

Dengan menggunakan model 

pembelajaran snowball throw, 

pembelajaran akan menyenangkan dan 

bermakna sehingga siswa dapat 

mencapai tujuan pembelajaran pada 

materi eksponensial sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan di kelas X 

(Tahap E) yaitu kurikulum 

kemerdekaan. Kurikulum kemerdekaan 

merupakan program kebijakan baru 

Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia 

(Kemendikbud RI) yang dicanangkan 

oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia 

Kabinet Maju, Esensi kebebasan 

berpikir, menurut kepada Nadiem, harus 

didahului guru sebelum 

mengajarkannya kepada siswa. Nuansa 

pembelajaran dalam kurikulum ini akan 

lebih nyaman, karena siswa akan dapat 

lebih banyak berdiskusi dengan guru, 

belajar dengan tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, 

melainkan membentuk karakter siswa 

yang berani, merdeka, cerdas dalam 

bersosialisasi. , beradab, santun, cakap, 

dan tidak hanya mengandalkan sistem 

rangking yang menurut sejumlah survei 

hanya mengkhawatirkan anak dan orang 

tua, karena pada kenyataannya setiap 

anak memiliki bakat dan kecerdasan di 

beberapa bidang (Di et al,, 2020).  

Dengan kurikulum kemerdekaan 

diharapkan peserta didik dapat 

berkembang sesuai dengan potensi dan 

kemampuannya, karena memperoleh 

pembelajaran yang aktif, berkualitas, 

ekspresif, aplikatif, variatif, dan 

progresif (Rahayu, R., 2021). 

Berdasarkan uraian latar belakang di 
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atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Snowball 

Throwing Terhadap Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa Pada Kurikulum 

Merdeka”. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode penelitian 

eksperimen semu (quasi eksperimen). 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu 

model pembelajaran Snowball 

Throwing (X) dan variabel terikat pada 

penelitian ini adalah motivasi belajar 

siswa (Y1) dan hasil belajar siswa (Y2). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X (Fase E) SMA 

Negeri 1 Merbau yang terdiri dari 210 

siswa menggunakan kurikulum merdeka 

belajar pada tahun ajaran 2022/2023.  

Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik random 

sampling yaitu kelas X-2 berjumlah 28 

siswa sebagai kelas kontrol dan kelas X-

1 berjumlah 28 siswa sebagai kelas 

eksperimen. Adapun jumlah responden 

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

pada tabel 2. dibawah ini : 

 

Tabel 2. Responden Penelitian 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis 
Kelamin 

Jumlah  

(orang ) 

Persen
-tase 

Pria  12 42,9% 

Wanita 16 57,1% 

Total 28 100% 

 

Model desain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model 

pretest posttest control group design, 

dimana dua kelas sampel diberikan 

perlakuan yang berbeda. Adapun desain 

penelitian yang digunakan digambarkan 

pada tabel berikut : 

 

Tabel 2. Pretest Posttest Control 

Group Design 

Kelas Pre-
test 

Perlakuan Pos-
test 

Eksperi-

men 

   Snowball 
Throwing 

   

Kontrol    Konvensio-
nal  

   

 

Keterangan : 

X1 : Tes kemampuan sebelum diberikan  

model pembelajaran snowball throwing 

X2 : Tes kemampuan setelah diberikan 

model pembelajaran snowball throwing 

 

Instrumen penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu tes 

dan angket. Data penelitian ini 

dikumpulkan menggunakan instrument 

tes dalam bentuk essay berjumlah 10 

soal yang terdiri dari 5 soal pre-test dan 

5 soal post-test yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa dan 

angket berupa kuesioner yang berisi 30 

butir pertanyaan digunakan untuk 

mengukur motivasi belajar siswa. 

Lembar tes essay dan angket telah 

melewati tahapan validasi oleh para ahli 

serta telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Selanjutnya, teknik 

analisis data dalam penelitian ini ialah 

analisis deskriptif yang meliputi uji 

normalitas, homogenitas dan uji 

hipotesis yaitu uji manova dengan 

bantuan SPSS versi  25. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

           Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, nilai pretest dan posttest 

menunjukkan peningkatan hasil 

belajar siswa dan hasil angket 

menunjukkan peningkatan motivasi 

belajar siswa. Hasil analisis deskriptif 

data pretest dan posttest hasil belajar 

dan angket motivasi belajar dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Data Output Deskriptif 

Statistik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3. di atas, 

hasil perhitungan uji hipotesis terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa kelas 

X-1 sebagai kelas eksperimen dengan 

perlakuan model pembelajaran snowball 

throw sebanyak 28 siswa memiliki 

motivasi belajar rata-rata sebesar 97,14 

dengan kategori baik dan hasil belajar 

rata-rata 88,93 dengan kategori baik. 

Sedangkan kelas X-2 sebagai kelas 

kontrol dengan perlakuan model 

pembelajaran konvensional sebanyak 28 

siswa memiliki rata-rata motivasi 

belajar sebesar 91,68 dalam kategori 

baik dan rata-rata hasil belajar sebesar 

82,86 dalam kategori baik. Nilai postes 

hasil belajar dan angket motivasi belajar 

rata-rata yang diperoleh kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol. Disajikan pada Gambar 1 di 

bawah ini : 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Rata-rata Motivasi 

dan Hasil Belajar Statistik 

 

 
 

Berdasarkan Gambar 1. di atas 

dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 

posttest kelas eksperimen adalah 88,93 

dan kelas kontrol adalah 82,86. 

Sedangkan nilai rata-rata angket 

motivasi belajar kelas eksperimen 97,14 

dan kelas kontrol 91,68. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa motivasi dan hasil 

belajar siswa yang diberikan model 

pembelajaran Snowball Throwing lebih 

baik dari pada pembelajaran 

konvensional.  

 

A. Uji Normalitas  

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

Post-test dengan menggunakan SPSS 

25.0, diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-

tailed) pada kelas eksperimen dengan 

perlakuan model pembelajaran snowball 

throwing sebesar 0,265 dan pada kelas 

kontrol dengan perlakuan model 

pembelajaran konvensional sebesar 

0,287 sehingga    dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data post test 

berdistribusi normal. 

Sedangkan hasil uji normalitas 

Angket Motivasi belajar, diperoleh nilai 

Asymp.Sig.(2-tailed) pada kelas 

eksperimen dengan perlakuan model 

pembelajaran snowball throwing 

sebesar 0,814 dan pada kelas kontrol 

dengan perlakuan model pembelajaran 

konvensional sebesar 0,862 sehingga  
 dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 
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bahwa data angket dinyatakan 

berdistribusi normal. 

 

B. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varian 

digunakan untuk menguji apakah data 

memiliki varian yang homogen atau 

tidak terhadap variabel motivasi dan 

hasil belajar siswa dengan ketentuan 

taraf signifikansi 0,05 (5%). Dikatakan 

semua variabel memiliki varian yang 

homogen apabila nilai sig. > 0,05.    

Berdasarkan hasil Uji  

homogenitas varian dengan 

menggunakan SPSS 25.0 diketahui hasil 

angket motivasi memiliki Sig. 0,136 

(Sig. 0,136 > 0,05) dan nilai post test 

hasil belajar memiliki Sig. 0,454 (Sig. 

0,454 > 0,05). Karena keduanya 

memperoleh nilai Sig. ≥  0,05, artinya 

nilai angket motivasi dan nilai post test 

hasil belajar memiliki varian yang 

homogen. Sehingga, uji hipotesis 

MANOVA bisa dilanjutkan. 

  

C. Uji Manova 

 

Uji MANOVA digunakan untuk 

menguji perbedaan pengaruh  dari 

beberapa variabel terikat antara 

beberapa kelompok yang berbeda secara 

univariat dan multivariat. 

1) Pengaruh model pembelajaran 

Snowball Throwing terhadap motivasi 

belajar matematika siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Merbau 

Untuk pengujian hipotesis 

pertama dilakukan untuk melihat 

apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Snowball Throwing 

terhadap motivasi belajar. Hasil 

pengujuan hipotesis pertama dengan Uji 

Manova dapat dilihat dari tabel Hasil 

Test of Between-Subjects Effect, 

dibawah ini : 

   

Tabel 4. Test of Between-Subjects 

Effect 

 

Sour-

ce 

Depen-

dent 

variabel 

F Sig. 

Kelas Motivasi 

Belajar 

8.751 0.005 

Hasil 

belajar 

5.219 0.026 

 

Berdasarkan tabel 4. Test of 

Between-Subjects Effect dapat 

diketahui bahwa kelas eksperimen 

diberikan perlakuan model 

pembelajaran snowball throwing dan 

kelas kontrol diberikan perlakuan model 

pembelajaran konvensional dengan nilai 

motivasi belajar memiliki hubungan 

dengan nilai F sebesar 8,751 dan 

memiliki nilai Sig. 0,005 <0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran 

Snowball Throwing terhadap motivasi 

belajar matematika siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Merbau.  

Model pembelajaran Snowball 

Throwing akan menciptakan suasana 

yang menyenangkan dalam proses 

pembelajaran dan membangkitkan 

motivasi siswa dalam belajar (Dianto, 

2020). Siswa akan lebih mudah 

memahami konsep dan ide dasar lebih 

banyak dan lebih baik dengan berbagi 

informasi pengetahuan. Model 

pembelajaran Snowball Throwing 

membantu anak belajar mengikuti 

aturan, membuat pertanyaan, menunggu 

giliran, menjawab pertanyaan, dan 

belajar menyesuaikan diri dalam 

kelompok. Pada fase pembelajaran 

Snowball Throwing secara implisit salah 

satunya melatih kesiapan siswa untuk 

merespon dan memecahkan masalah 

internal memahami materi pelajaran. 

Pemecahan masalah, baik masalah 

kelompok maupun individu akan dapat 
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meningkatkan pemahaman dan prestasi 

belajar sekaligus meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Fase lainnya 

berupa Apresiasi berupa pujian atau 

hadiah dapat lebih menambah gairah 

belajar dan memotivasi siswa untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik.  

Dengan demikian model 

pembelajaran Snowball Throwing 

membuat siswa aktif, merasa senang 

dan bekerja sama untuk memecahkan 

masalah dapat diselesaikan dengan 

mudah dan benar. Dalam Snowball 

Throwing siswa mengembangkan 

pengetahuannya melalui tindakannya 

menjelaskan materi kepada teman yang 

belum mengerti. Sedangkan bagi siswa 

yang belum memahami materi dapat 

lebih paham dengan penjelasan yang 

disampaikan oleh teman sebayanya. 

Sehingga masing-masing individu 

mendapat manfaat dari pembelajaran 

kelompok ini. 

 

2) Pengaruh model pembelajaran 

Snowball Throwing terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Merbau 

Untuk pengujian hipotesis 

kedua, dilihat apakah terdapat pengaruh 

pembelajaran Snowball Throwing 

terhadap hasil belajar. Hasil pengujian 

hipotesis kedua dapat dilihat dari tabel 

Test of Between-Subjects Effect pada 

tabel 6. di atas pada pengujian hipotesis 

pertama. Dari tabel Test of Between-

Subjects Effect di atas terlihat bahwa 

hubungan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diketahui memiliki nilai 

uji dengan nilai F sebesar 5,219 dan 

memiliki taraf Sig.0.026 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran 

Snowball Throwing terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Merbau.  

Dari uraian di atas dapat 

diketahui bahwa penggunaan model 

pembelajaran Snowball Throwing 

berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa.  

 

3) Pengaruh model pembelajaran 

Snowball Throwing terhadap motivasi 

dan hasil belajar matematika siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Merbau 

 

Untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Snowball 

Throwing terhadap motivasi dan hasil 

belajar digunakan analisis Pilae Trace, 

Wilk Lambda, Hotelling Trace, Roy's 

Largest Root. Hasil analisis disajikan 

pada tabel 5. di bawah ini: 

 

Tabel 5. Data Hasil Multivariate Test 
dengan Uji MANOVA 
 

Source Dependent 

Variable 

F Sig. 

Kelas Pillai’s 

Trace, 

Wilks’ 

Lambda, 

Hotelling’s 

Trace, and 

Roy’s 

Largest 

Root 

5.204 0.009 

 
 

Berdasarkan tabel 6. diatas, hasil 

analisis multivariat menunjukkan bahwa 

harga F untuk Pillai’s Trace, Wilks’ 

Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s 

Largest Root, memiliki sig. 0,009, 

sehingga 0,009 < 0,05. Artinya, harga F 

untuk Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, 

Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root 

semuanya signifikan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ada pengaruh 

model pembelajaran Snowball 

Throwing terhadap motivasi dan hasil 
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belajar siswa secara signifikan pada 

materi eksponensial kurikulum merdeka 

belajar di kelas X atau fase E SMA 

Negeri 1 Merbau. 

  Model pembelajaran Snowball 

Throwing memiliki pengaruh univariat 

dan multivariat yang cukup besar 

terhadap motivasi dan hasil belajar 

siswa. Dalam proses pembelajaran, 

motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, yaitu menjamin kelangsungan 

kegiatan belajar dan memberikan arah 

pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 

yang diinginkan oleh subjek belajar 

dapat tercapai (Masni, 2015). Apabila 

siswa memiliki motivasi belajar yang 

tinggi, maka seluruh proses 

pembelajaran akan diikuti dengan baik 

mulai dari rasa ingin tahu, intensitas 

yang dalam memperhatikan penjelasan 

pelajaran, membaca materi hingga 

mencari strategi yang paling tepat untuk 

mencapai prestasi akademik yang tinggi 

baginya.  

Hasil belajar adalah kemampuan 

yang diperoleh individu setelah proses 

pembelajaran berlangsung, yang dapat 

memberikan perubahan perilaku baik 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan 

keterampilan siswa sehingga menjadi 

lebih baik dari sebelumnya (Yusuf 

Aditya, 2016). Dengan memperhatikan 

proses belajar siswa, kita dapat 

mengetahui hasil belajar yang dicapai 

sekaligus motivasi terhadap pelajaran 

yang diajarkan secara langsung. 

Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa metode pembelajaran 

snowball lebih efektif dibandingkan 

dengan model pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar matematika 

siswa pada muatan eksponensial dengan 

menggunakan kurikulum autonomous 

learning yaitu kurikulum merdeka.   

Beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan menunjukkan bahwa 

model pembelajaran snowball-throwing 

lebih unggul dari model pembelajaran 

standar dalam hal peningkatan motivasi 

dan hasil belajar matematika siswa. 

Hasil penelitian (Ratnasari, M., 2019) 

mengungkapkan bahwa kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan 

model pembelajaran snowball, 

menghasilkan hasil post-test sebesar 

79,46%,sedangkan kelas kontrol diberi 

perlakuan model pembelajaran 

konvensional, menghasilkan post-test 

sebesar 79,46%. -hasil uji sebesar 

68,09%, menunjukkan adanya 

perbedaan pengaruh model 

pembelajaran snowball. Menggunakan 

kurikulum 2013, melemparkan motivasi 

dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika. Berdasarkan 

temuan penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya, dapat dikatakan bahwa 

meskipun terjadi perubahan kurikulum, 

paradigma pembelajaran lempar bola 

salju tetap bermanfaat untuk 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan di atas, dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: (1) 

Terdapat pengaruh model pembelajaran 

Snowball Throwing terhadap motivasi 

belajar matematika siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Merbau pada materi 

eksponensial dengan menggunakan 

kurikulum mandiri. Hal ini berdasarkan 

perhitungan uji MANOVA untuk 

motivasi belajar F sebesar 8,751 dan 

memiliki nilai Sig. 0,005 <0,05. (2) 

Terdapat model pembelajaran Snowball 

Throwing terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas X SMA Negeri 

1 Merbau pada materi eksponensial 
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dengan menggunakan kurikulum 

kemandirian. Hal ini berdasarkan 

perhitungan uji MANOVA diperoleh F 

hasil belajar sebesar 5,219 dan memiliki 

taraf Sig.0.026 < 0,05. (3) Terdapat 

model pembelajaran Snowball 

Throwing terhadap motivasi dan hasil 

belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 

Merbau pada materi eksponensial 

dengan menggunakan kurikulum 

kemandirian. Hal ini berdasarkan 

perhitungan uji MANOVA, untuk 

model pembelajaran Snowball 

Throwing terhadap motivasi dan hasil 

belajar matematika siswa diperoleh Sig. 

0,009. Dengan demikian model 

pembelajaran Snowball Throwing 

efektif digunakan untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar matematika 

siswa pada muatan eksponensial sesuai 

dengan kurikulum mandiri. 

Saran dari peneliti untuk 

penelitian selanjutnya yaitu dapat 

menerapkan model pembelajaran 

Snowball Throwing untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa pada kurikulum merdeka belajar. 
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